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Abstrak 

Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah guna mengetahui pengaruh current ratio, return on equity dan debt to asset 
ratio terhadap price book value perusahaan advertising, printing dan media yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2019. Jenis penelitian yang dipakai jenis asosiatif. Sumber data yang dipakai dalam penelitian ialah 
sumber data sekunder. Populasi yang di pakai pada penelitian ialah Laporan keuangan 19 (Sembilan belas) 
Perusahaan Sub Sektor Advertising, Printing dan Media Di Bursa Efek Indonesia. Sampel dalam penelitian ini adalah 
6 (Enam) Perusahaan Sub Sektor Advertising, Printing dan Media Di Bursa Efek Indonesia dengan periode 2015-
2019. Teknik pengumpulan data yang dipakai ialah dengan dokumentasi. Teknik analisis data dipakai dengan 
menggunakan SPSS 21.0 for Windows. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Price to Book Value (PBV). Return on Equity (ROE) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Price to Book Value (PBV). Debt to Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Price to Book Value (PBV). Current Ratio (CR), Return on Equity (ROE), dan Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh 
signifikan terhadap Price to Book Value (PBV) pada 6 (enam) Perusahaan Sub Sektor Advertising, Printing dan 
Media di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Nilai yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah nilai adjusted R2 
sebesar 0.224 (22.4%) yang menunjukkan bahwa kemampuan model Current Ratio (CR), Return on Equity (ROE), 
dan Debt to Asset Ratio (DAR) dapat menerangkan variasi dari Price to Book Value (PBV) sebesar 22.4% dan sisanya 
diperngaruhi variabel independen lainnya sebesar 77.6%. 
Kata Kunci: Current Ratio, Return on Equity, Debt to Asset Ratio, Price to Book Value 

 
Abstract  

The purpose of this study was to determine the effect of the current ratio, return on equity and debt to asset ratio on 
the price book value of advertising, printing and media companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2015-
2019 period. This type of research is associative. Sources of data used in this study are secondary data sources. The 
population in this study were the financial statements of 19 (nineteen) companies in the advertising, printing and media 
sub-sectors on the Indonesia Stock Exchange. The sample in this study were 6 (Six) Advertising, Printing and Media Sub-
Sector Companies in the Indonesia Stock Exchange with the period 2015-2019. The data collection technique used is 
documentation. The data analysis technique was performed using SPSS 21.0 for Windows. The results of hypothesis 
testing show that the Current Ratio (CR) has no significant effect on the Price to Book Value (PBV). Return on Equity 
(ROE) has a positive and significant effect on Price to Book Value (PBV). Debt to Asset Ratio (DAR) has no significant 
effect on Price to Book Value (PBV). Current Ratio (CR), Return on Equity (ROE), and Debt to Asset Ratio (DAR) have a 
significant effect on Price to Book Value (PBV) in 6 (six) Advertising, Printing and Media Sub-Sector Companies on the 
Indonesia Stock Exchange in 2015 -2019. The value generated in this study is an adjusted R2 value of 0.224 (22.4%) 
which indicates that the capabilities of the Current Ratio (CR), Return on Equity (ROE), and Debt to Asset Ratio (DAR) 
models can explain variations in Price to Book Value. (PBV) is 22.4% and the rest is influenced by other independent 
variables of 77.6%. 
Keywords: Current Ratio, Return on Equity, Debt to Asset Ratio, Price to Book Value. 
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PENDAHULUAN  
Pasar modal atau biasa disebut dengan capital market dapat diartikan sebagai sebuah pasar 

yang berisikan dengan berbagai instrumen keuangan yang biasa dipergunakan dalam waktu 
jangka panjang yang bisa diperdagangkan contoh beberapa diantaranya surat utang atau biasa 
disebut dengan obligasi, ekuitas atau saham, instrumen derivatif reksadana, dan instrumen-
instrumen lainnya. Pasar modal berupa suatu sarana yang merupakan sumber pendanaan bagi 
perusahaan ataupun institusi lainnya misalnya pemerintahan, dan sebagai suatu sarana kegiatan 
di dalam berinvestasi. Artinya dapat dikatakan bahwa pasar modal memberi berbagai macam 
fasilitas seperti diantaranya sarana dan prasarana yang berguna bagi kegiatan jual beli dan 
kegiatan-kegiatan lainnya yang berkaitan dengan instrument-instrumen pada pasar modal. 
Instrumen keuangan yang dipasarkan pada pasar modal yaitu seperti instrumen-instrumen 
dengan jangka waktu relative lebih dari satu tahun misalnya waran, saham, reksa dana, obligasi, 
right, dan berbagai instrumen derivatif seperti futures (masa depan), option (pilihan), dan lain-
lain. (Wardhani, I. I. Pratami, A., dkk 2021). 

Menurut Rivai, dkk (2013:163), Price to Book Value (PBV) dapat diakatakan sebagai suatu 
rasio di dalam menilai suatu saham apakah saham tersebut dalam kondisi undervalued atau 
overvalued. Suatu saham yang undervalued dimana suatu keadaan apabila harga saham berada di 
bawah dari nilai buku perusahaan tersebut. Sebaliknya suatu saham yang dikatakan sebagai 
saham overvalued yaitu saham yang apabila harga sahamnya lebih tinggi dari nilai buku suatu 
organisasi atau perusahaan tersebut. 

Menurut Kasmir (2015:134), current ratio pada umumnya diartikan sebagai suatu rasio 
yang mampu mengukur usaha dari perusahaan pada saat membayarkan kewajiban jangka 
pendeknya (utang yang kurang dari satu tahun atau sama dengan satu tahun) dimana utang 
tersebut merupakan utang yang akan segera jatuh tempo waktu pembayarannya atau masa 
pembayarannya akan segera berakhir waktunya pada saat utang tersebut ditagihkan oleh pihak 
kreditor secara keseluruhan. Menurut Apriweni (2016), Penggunaan Current Ratio (CR) 
mengindikasikan bahwa pemodal akan mendapatkan return yang lebih tinggi apabila kemampuan 
suatu perusahaan dimana perusahaan mampu memberikan pemenuhan terhadap 
utang/kewajiban jangka pendek dari suatu perusahaan tersebut yang nilainya semakin tinggi. 
Adanya dugaan mengenai hal tersebut telah terjadi krisis ekonomi di Indonesia, para investor 
sudah mulai mengawasi persediaan, manajemen kas, dan piutang perusahaan sebelum pada 
akhirnya mengambil keputusan dalam berinvestasi di dalam pasar modal Indonesia. 

Menurut Kasmir (2015:204), return on equity dapat dikatakan sebagai sebuah rasio 
keuangan yang mempunyai tujuan untuk mengukur laba bersih setelah dikurangi dengan pajak 
dan modal sendiri. Rasio ini memperlihatkan efisiensi dalam penggunaan modal sendiri. Semakin 
tinggi nilai return on equity perusahaan tersebut, maka perusahaan dalam keadaan semakin baik 
dari yang sebelumnya. Artinya keadaan investor atau manajemen perusahaan semakin kuat, 
begitu juga sebaliknya. Menurut Kodrat dan Indonanjaya (2010), Return on Equity (ROE) bekerja 
dalam mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba atas datas modal saham 
tertentu. Rasio keuangan return on equity dapat diartikan sebagai sebuah ukuran jenis 
profitabilitas yang berasal dari sudut pandang para investor/stakeholder. 

Menurut Kasmir (2015), Debt ratio dapat diartikan sebagai sebuah rasio utang yang dipakai 
pada saat mengukur perbandingan antara nilai total hutang dengan nilai total aktiva. Debt to assets 
ratio (DAR) mempergunakan perbandingan antara total hutang dengan total aset yang dimiliki 
oleh perusahaan. Debt to assets ratio (DAR) juga dikatakan sebagai bagian dari rasio solvabilitas. 
Rasio solvabilitas disebut dengan rasio leverage dimana rasio ini merupakan rasio yang berfokus 
pada kewajiban perusahaan. 

Menurut Siahaan (2018), Investasi ataupun modal yang diperlukan dalam mengembangkan 
suatu bisnis yang nantinya dapat unggul di dalam persaingan dan mempertahankan pangsa 
pasarnya yang sangat besar. Dengan demikian, perusahaan memerlukan alat produksi yang baik 
di dalam mendorong keadaan operasional yang baik pula. Oleh karena itu perusahaan sub sektor 
advertising, printing dan media mengandalkan modal dari investor untuk jenis bisnis yang 
dijalankan dan perusahaan diharuskan dapat menjaga kesehatan keuangannya. Salah satu cara 
yang dilakukan perusahaan untuk menambah modalnya bisa didapat dengan berutang atau 
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menerbitkan saham baru. Hingga saat ini alternatif yang paling sering digunakan perusahaan 
untuk menambah modal adalah melalui pasar modal. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dapat dikatakan sebagai pemberi fasilitas perdagangan efek pada 
Pasar Modal yang ada di Indonesia. Dalam memfasilitasi perdagangan 653 (enam ratus lima puluh 
tiga) saham perusahaan yang tercatat di pasar perdagangan Bursa Efek Indonesia per September 
2019. Perusahaan tercatat di Bursa Efek Indonesia berasal dari berbagai macam sektor usaha. 
Bursa Efek Indonesia membagi sektor usaha perusahaan yang tercatat tersebut ke dalam sembilan 
sektor. (Pratama, I., Che-Adam, N., dkk 2019). 

Perusahaan yang menerbitkan saham di Bursa Efek Indonesia (BEI) dikategorikan kedalam 
9 sektor, salah satunya yaitu sektor perdagangan, jasa dan investasi. Sektor perdagangan, jasa dan 
investasi dibagi menjadi 7 subsektor yaitu restoran hotel dan pariwisata, subsektor perdagangan 
besar barang produksi, perdagangan eceran, advertising printing dan media, kesehatan, jasa 
komputer dan perangkatnya, dan perusahaan investasi. Pada Bursa Efek Indonesia menunjukkan 
bahwa sektor perdaganga, jasa dan investasi sedang dalam penurunan yang terlihat dari Indeks 
Harga Saham Gabungan (IHSG) yang menurun. Penurunan IHSG ini cukup tajam yaitu mencapai 
sebesar 0,71%. (Pratama, I. (2015). 

Akibat adanya penurunan harga saham sangat berdampak pada pada sektor perdagangan, 
jasa dan investasi dimana di dalamnya terdapat subsektor advertising printing media yang 
mengalami penurunan. Hal ini menyebabkan perusahaan-perusahaan jasa harus mencari sumber 
dana untuk melakukan kegiatan operasional perusahaannya. Pada perusahaan jasa dengan 
subsektor yang terdaftar di BEI biasa disebut advertising printing media, subsektor ini menjadi 
salah satu pilihan para investor untuk berinvestasi, maka investor akan mempertimbangkan untuk 
berinvestasi pada perusahaan subsektor advertising printing media dengan mengharapkan nilai 
Price to book Value yang dibutuhkan investor.  

Berdasarkan fenomena dari latar belakang diatas serta hasil penelitian sebelumnya, PBV 
dapat dikuatkan dengan beberapa rasio, pada penelitian ini rasio yang ingin diperlihakan 
hubungannya ada CR, ROE, dan DAR. Hal tersebut membuat peneliti menjadi tertarik dalam 
melakukan penelitian dengan memakai judul “Pengaruh Current Ratio, Return On Equity Dan Debt 
To Asset Ratio Terhadap Price Book Value Perusahaan Advertising, Printing Dan Media Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019”. 
 
METODE PENELITIAN  
Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2015) populasi dapat diartikan sebagai suatu wilayah generalisasi yang 
mencakup objek ataupun subjek dengan kualitas serta karakter tertentu yang sebelumnya sudah 
ditentukan oleh para peneliti guna dipelajari dan nantinya diberi kesimpulan. Populasi penelitian 
ini merupakan Laporan keuangan 19 (Sembilan belas) Perusahaan Sub Sektor Advertising, 
Printing dan Media Di Bursa Efek Indonesia. 

Menurut Sugiyono (2015) Sampel dapat diartikan sebagai suatu bagian atas jumlah dan 
karakter yang ada pada populasi. Sampel yang dipakai penelitian ini menggunakan jenis non 
probability sampling dengan jenis purposive sampling. Menurut Sugiyono (2015) Purposive 
Sampling adalah teknik dalam menentukan sampel dengan beberapa pertimbangan tertentu 
sesuai dengan keriteria yang diinginkan oleh peneliti. Alasan peneliti memakai teknik purposive 
sampling ialah dikarenakan tidak seluruh sampel punya kriteria sesuai dengan apa yang telah 
dilakukan sebelumnya oleh peneliti. 

 
Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015), jenis data 
kuantitatif dikatakan sebagai suatu jenis data yang berasas positif, dimana digunakan dalam 
meneliti pada populasi atau sampel sesuai dengan yang telah ditentukan. Pengumpulan data engan 
instrumen penelitian dan analisis data kuantitatif/statistik, dengan tujuan guna melakukan uji 
hipotesis yang sudah ditentukan sebelumnya. Jenis Data pada penelitian ini berupa 6 (enam) 
Laporan Keuangan Perusahaan selama 5 tahun. 

Penelitian ini memakai sumber data sekunder. Menurut Sugiyono (2015), Sumber data 
sekunder dapat diartikan sebagai suatu sumber yang tidak langsung dimana data diambil 
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pengumpul data atau diberikan kepada pengumpul data. Sumber data pada penelitian ini adalah 
website www.idx.co.id. 

Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan faktor penting dalam keberhasilan sebuah penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah dengan dokumentasi berupa media. 
Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS 21.0 for 
Windows 
Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif ini dapat diuji dengan menggunakan statistik deskriptif memberikan 
gambaran atau deskriptif suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), maximum, minimum, 
dan standar deviasi, dan juga dapat dilihat dari klasifikasi masing-masing variabel. 

Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas mempunyai tujuan berupa melakukan pengujian pada model regresi dimana 
variabel bebas dan terikat punya distribusi normal atau tidak normal. Model regresi dianggap baik 
apabila berdistribusi normal atau mendeteksi normal. Menurut Santoso, (2012), Uji normalitas 
data menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test dengan membandingkan Asymptotic Significance α 
= 5%. Dasar penarikan kesimpulan adalah data dikatakan distribusi normal apabila Significance > 
0,05 
2. Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2013), Uji multikolinearitas mempunyai tujuan berupa melihat hasil uji 
apakah terdapat korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi dianggap 
baik apbila tidak terjadi korelasi antara variabel bebasnya. Untuk mendeteksi adanya masalah 
multikolinearitas adalah dengan menggunakan perhitungan nilai variance inflation factor (VIF) 
dan tolerance. Dimana apabila nilai variance inflation factor (VIF) kurang dari 10 menunjukkan 
bahwa korelasi antar variabel independen masih dapat ditoleransikan. Namun sebaliknya, apabila 
nilainya berada di atas 10, maka dapat dikatakan bahwa terjadi multikolinearitas pada data 
penelitian. 
3. Uji Heteroskedastistas 

Menurut Ghozali (2013), Uji heteroskedastisitas digunakan dengan tujuan menguji apakah 
model regresi memiliki ketidaksamaan varians dari nilai residual satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya. Dalam mendeteksi adanya heterokedatisitas dengan memperhatikan ada apa tidak pola-
pola tertentu yang tertera di grafik scatterplot. Apabila ada pola tertentu yang membentuk suatu 
pola yang teratur (melebar, bergelombang, kemudian menyempit), maka mengindikasikan 
terjadinya heterokedatisitas. Apabila tidak ada pola yang jelas, titik-titik menyebar baik diatas dan 
dibawah angka 0 dengan sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heterokedatisitas.  

Analisis Regresi Berganda 
Model pengujian yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah model 

regresi berganda dengan bantuan program SPSS versi 21.0. Pengujian ini dianggap sesuai dengan 
rumusan masalah ini dikarenakan penelitian yang dilakukan ini memiliki tujuan guna menguji 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.   
1. Uji Partial ( Uji t) 

Menurut Ghozali (2013), Pengujian hipotesis untuk masing – masing variabel Current Asset, 
Return on Equity dan Debt to Asset Ratio secara individu terhadap Nilai Perusahaan yang 
diindikasikan dengan Price to Book Value menggunakan uji regresi parsial (uji t). Uji t digunakan 
untuk menguji seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel bebas yang dipakai pada 
penelitian yang dilakukan ini secara individual dalam menerangkan variabel terikat. Uji t 
dilakukan dengan membandingkan t hitung terhadap t tabel dengan kriteria penilaian sebagai 
berikut: 
Berdasarkan probabilitas 
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a. Jika nilai prob signifikansi > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas secara 
individual tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

b. Apabila nilai probabilitas signifikansi < 0,05, arti bahwa variabel bebas secara individu 
memiliki pengaruh signifikan kepada variabel terikat.  
Membandingkan t hitung dengan t tabel 

a. Apabila t hitung < t tabel, maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas secara individual 
tidak berpengaruh terhadap variabel terikat 

b. Apabila t hitung > t tabel, maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas secara individual 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat 

2. Uji signifikansi simultan (uji F) 
Uji signifikansi simultan (uji F) dipakai guna melakukan uji hubungan variabel bebas secara 

bersarma – sama terhadap variabel terikat dari model regresi yang ada. Hipotesis yang diajukan: 
H0 : b1= b2= 0, artinya secara bersama – sama tidak terdapat pengaruh  
H1 : b1≠ b2≠ 0, artinya secara bersama – sama terdapat pengaruh  
Kriteria pengambilan keputusan: 
H0 di dukung jika F hitung < F tabel pada α = 5 % 
H0 tidak di dukung jika F hitung > F tabel pada α = 5 % 

3.  Koefisien Determinasi 
Menurut Ghozali (2013), Koefisien determinasi dapat diartikan sebuah koefisien yang 

memperlihatkan nilainya secara persentase dimana nilai tersebut menunjukkan semua pengaruh 
yang terjadi pada variabel independent dalam suatu model regresi terhadap variabel dependen 
dalam regresi tersebut. Persentase yang dimaksud menggambarkan seberapa besar variabel 
independen mampu menjelaskan variabel dependen yang ada pada penelitian. Nilai koefisien 
determinasi pada dasarnya berada di antara nol (0) dan satu (1). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PBV 30 .32 11.56 2.6030 2.70506 

CR 30 1.13 412.05 76.0690 127.20773 

ROE 30 -80.35 44.57 7.0730 22.14418 

DAR 30 .01 61.02 18.0010 20.22508 

Valid N (listwise) 30     

Berdasarkan Tabel di atas, data yang digunakan terdapat 4 variabel yaitu Current Ratio (CR), 
Return On Equity (ROE), Debt To Asset Ratio (DAR), dan Price Book Value (PBV) sebagai berikut: 
1. Price Book Value (PBV) dalam penelitian ini memiliki nilai minimum 0.32 dengan nilai 

maksimum 11.32, nilai rata-rata 2.60 dan nilai standar deviasi 2.70. 
2. Current Ratio (CR) dalam penelitian ini memiliki nilai minimum 1.13 dengan nilai maksimum 

412.05, nilai rata-rata 76.06 dan nilai standar deviasi 127.20. 
3. Return On Equity (ROE) dalam penelitian ini memiliki nilai minimum -80.35 dengan nilai 

maksimum 44.57, nilai rata-rata 7.07 dan nilai standar deviasi 22.14. 
4. Debt To Asset Ratio (DAR) dalam penelitian ini memiliki nilai minimum 0.01 dengan nilai 

maksimum 61.02, nilai rata-rata 18.00 dan nilai standar deviasi 20.22. 

 

 

 

 



Lidya Novita Anwar, Miftahuddin, Ihsan Effendi, Yamin Siregar, Pengaruh Current Ratio, Return On 
Equity Dan Debt To Asset Ratio Terhadap Price Book Value Perusahaan Advertising, Printing Dan Media 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

157 

Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 2.25665154 

Most Extreme Differences 
Absolute .170 
Positive .170 
Negative -.113 

Kolmogorov-Smirnov Z .933 
Asymp. Sig. (2-tailed) .349 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Terlihat pada Tabel diatas yang merupakan hasil analisis yang didapat maka nilainya adalah 
nilai asymp.sig 0.349. Nilai ini lebih besar daripada 0,05 sehingga sesuai dengan kriteria data dapat 
dinyatakan berdistribusi normal 

2. Uji Multikolinearitas 
Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   
CR .748 1.337 

ROE .957 1.045 

DAR .750 1.334 

Terlihat pada Tabel di atas yang merupakan hasil pengujian multikolinieritas terdiri dari CR 
(Current Ratio), ROE (Return on Equity), dan DAR (Debt to Asset Ratio) pada metode tolerence 
dan VIF memiliki nilai lebih dari 0,1 dan kurang dari 10 maka data yang digunakan tidak terjadi 
multikolinieritas 

 
3. Uji Heterokedastisitas 

 

Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa titik-titik pada grafik scatter plot berada disekitar 
angka nol maka dapat dinyatakan bahwa variabel Current Ratio (CR), Return On Equity (ROE), dan 
Debt To Asset Ratio (DAR) homogen. Artinya bahwa variabel bebas tidak terjadi heterokedastisitas 
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Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.307 .596  3.871 .001 

CR .003 .004 .141 .746 .463 

ROE .065 .020 .532 3.183 .004 

DAR -.022 .025 -.163 -.862 .396 

a. Dependent Variable: PBV 

 Hasil analisis persamaan regresi yang dapat dibentuk persamaannya sebagai berikut:  
PBV = 2.307 + 0.003 CR+ 0.065 ROE + -0.022 DAR+ e 
Dengan melihat persamaan yang dibentuk diatas maka dapat dijelaskan masing-masing 

koefisien variabelnya adalah: 
a. Koefisien Konstanta adalah 2.307, mengindikasikan konstanta berpengaruh positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa apabila Current Asset (CR), Return on Equity (ROE), dan Debt to Asset 
Ratio (DAR) suatu perusahaan tidak menjadi perhatian penuh perusahaan atau dalam 
keadaan konstan (0) maka Price to Book Value (PBV) yang dihasilkan bernilai positif sebesar 
2.307. 

b. Koefisien X1 Current Asset (CR) adalah 0.003, mengindikasikan nilai Current Asset (CR) 
berpengaruh positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 kali yang dialami Current 
Asset (CR) perusahaan maka Price to Book Value (PBV) yang dihasilkan akan meningkat 
sebesar 0.003 kali dan sebaliknya. 

c. Koefisien X2 Return on Equity (ROE) adalah 0.065, mengindikasikan nilai Return on Equity 
(ROE) berpengaruh positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 kali yang dialami 
Return on Equity (ROE) perusahaan maka Price to Book Value (PBV) yang dihasilkan akan 
meningkat sebesar 0.065 kali dan sebaliknya. 

d. Koefisien X3 Debt to Asset Ratio (DAR) adalah -0.022, mengindikasikan nilai Debt to Asset Ratio 
(DAR) berpengaruh negatif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 kali yang dialami 
Debt to Asset Ratio (DAR) perusahaan maka Price to Book Value (PBV) yang dihasilkan akan 
menurun sebesar -0.022 kali dan sebaliknya 

1. Uji Partial ( Uji t) 
Sebelum meminterpretasikan hasil penelitian, maka harus mengitung terlebi dahulu nilai t 

tabel. Cara mendapatkan nilai t tabel ialah dengan mencari nilai derajar bebas dengan rumus Df = 
n – k (30 – 3) = 27, nilai t tabel dengan derajat bebas 27 ialah sebesar 2.05183 (Lampiran). 

a. Variabel Current Ratio (CR) yang terlihat nilai yang dihasilkan pada uji t dengan t hitung 
sebesar 0.746 bernilai positif pada nilai signifikansi 0.463. Dengan signifikansi 0.463 dapat 
dinyatakan lebih besar daripada 0,05 atau t hitung 0.746 lebih kecil dari t tabel 2.051 sehingga 
Ho diterima. Hasil ini dapat diartikan bahwa Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Price to Book Value (PBV). 

b. Variabel Return on Equity (ROE) yang terlihat nilai yang dihasilkan pada uji t dengan t hitung 
sebesar 3.183 bernilai positif pada nilai signifikansi 0.004. Dengan signifikansi 0.004 dapat 
dinyatakan lebih kecil daripada 0,05 atau t hitung 3.183 lebih besar dari t tabel 2.051 sehingga 
Ho ditolak. Hasil ini dapat diartikan bahwa Return on Equity (ROE) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Price to Book Value (PBV). 

c. Variabel Debt to Asset Ratio (DAR) yang terlihat nilai yang dihasilkan pada uji t dengan t hitung 
sebesar -0.862 bernilai negatif pada nilai signifikansi 0.396. Dengan signifikansi 0.396 dapat 
dinyatakan lebih besar daripada 0,05 atau t hitung -0.862 lebih kecil dari t tabel 2.051 
sehingga Ho diterima. Hasil ini dapat diartikan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Price to Book Value (PBV). 
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2. Uji signifikansi simultan (uji F) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 64.521 3 21.507 3.786 .022b 

Residual 147.682 26 5.680   

Total 212.203 29    

a. Dependent Variable: PBV 
b. Predictors: (Constant), DAR, ROE, CR 

Hasil analisis uji F memperlihatkan nilai F hitung 3786 pada signifikansi 0.022. Dengan 
signifikansi 0.022 dapat dinyatakan lebi kecil dari 0.05 sehingga Ho ditolak, dapat diartikan bahwa 
model Current Ratio (CR), Return on Equity (ROE), dan Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Price to Book Value (PBV) dengan model yang fit atau layak 
diteliti. 

3. Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .551a .304 .224 2.38329 .911 

a. Predictors: (Constant), DAR, ROE, CR 
b. Dependent Variable: PBV 

Nilai yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah nilai adjusted R2 sebesar 0.224 (22.4%) 
yang menunjukkan bahwa kemampuan model Current Ratio (CR), Return on Equity (ROE), dan 
Debt to Asset Ratio (DAR) dapat menerangkan variasi dari Price to Book Value (PBV) sebesar 
22.4% dan sisanya diperngaruhi variabel independen lainnya sebesar 77.6%. 

Pembahasan 
1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Price to Book Value (PBV) 

Variabel Current Ratio (CR) memiliki nilai pada uji t dengan t hitung sebesar 0.746 bernilai 
positif pada nilai signifikansi 0.463. Dengan signifikansi 0.463 dapat dinyatakan lebih besar 
daripada 0,05 atau t hitung 0.746 lebih kecil dari t tabel 2.051 sehingga Ho diterima. Hasil ini dapat 
diartikan bahwa Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Price to Book Value 
(PBV). Apabila nilai Current Ratio (CR) meningkat ataupun maka tidak akan berpengaruh terhadap 
naik atau turunnya nilai Price to Book Value (PBV) pada 6 (enam) Perusahaan Sub Sektor 
Advertising, Printing dan Media di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hasibuan (2016), dimana hasil penelitiannya 
memperlihatkan bahwa variabel current ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Price 
to book value (PBV).  

Namun berbeda dengan penelitian Hidayat (2018), dimana hasil penelitiannya 
memperlihatkan bahwa variabel current ratio (CR) berpengaruh terhadap price to book value 
(PBV). Begitu juga halnya dengan penelitian Aprilia (2018), dimana hasil penelitiannya 
memperlihatkan bahwa variabel current ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap price 
to book value. 

Menurut Hasibuan (2016), Hal ini dapat dikatakan bahwa seorang investor dalam 
melakukan investasi tidak mempetimbangkan faktor current rasio yang dimiliki oleh perusahaan. 
Rasio ini hanya memperhitungkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
lancarnya saja, besarnya rasio ini bisa saja didominasi oleh banyaknya nilai persediaan maupun 
piutang perusahaan, Sehingga investor tidak tertarik dengan melihat likuiditas perusahaan dalam 
berinvestasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, Current Ration (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Price to Book Value (PBV), dimana dari data penelitian diketahui bahwa nilai Current Ratio (CR) 
dari SCMA dan TMPO mengalami kenaikan yang drastis sedangkan disisi lainnya, nilai PBV kedua 
perusahaan tersebut tidak jauh berbeda dengan keempat perusahaan lainnya. Hal tersebut terjadi 
pada SCMA dikarenakan SCMA mampu meningkatkan Current Ration (CR)-nya dari kelancaran 
asset dan liabilitas lancarnya dibandingkan dengan perusahaan lain, meskipun nilai Current 
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Ration (CR) tersebut tidak mampu berpengaruh secara signifikan terhadap Price to Book Value 
(PBV). 

Pada tahun 2019, SCTV mencapai rata-rata 16,5% pangsa pemirsa Semua Waktu (Semua 
Demografis 5+; 16 stasiun TV) dan Indosiar mencapai 14,7% rata-rata pangsa pemirsa Semua 
Waktu. Total rata-rata pangsa pemirsa Semua Waktu dari Grup SCMA pada tahun 2019 adalah 
31,2%, ini adalah rata-rata pangsa pemirsa Semua Waktu tertinggi kedua di antara grup media di 
Indonesia selama tahun 2019 dan Grup SCMA mencapainya hanya dengan dua stasiun TV, SCTV 
dan Indosiar. Secara keseluruhan, SCTV berhasil mempertahankan posisi pangsa pemirsa No. 1 
Semua Waktu, sementara Indosiar berhasil mencapai posisi No. 3. SCTV secara konsisten 
mempertahankan posisi No.1 di Semua Waktu selama 10 bulan di 2019 termasuk Januari, 
Februari, Maret, Mei, Juni, Juli, Agustus, September, Oktober, dan Desember, sementara Indosiar 
juga mencapai posisi No. 1 untuk Semua Waktu pada bulan November 2019. SCTV juga memegang 
posisi No. 1 di Jam Tayang Utama selama 4 bulan selama bulan Maret, Mei, Juni dan Desember. 
Sedangkan di Jam Tayang Bukan Utama, SCTV memperoleh posisi No. 1 selama 6 bulan berturut-
turut dari bulan Maret hingga Agustus 2019. Indosiar juga memperoleh posisi No. 1 selama Januari 
dan Februari 2019 dan dari September hingga Desember 2019. Artinya sepajang peningkatkan 
atas nilai perusahaan dari rating tersebut salah satunya bukan dikarenakan naik atau turunnya 
nilai Current Ratio (CR) di dalam penelitian ini. 
2. Pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap Price to Book Value (PBV) 

Variabel Return on Equity (ROE) memiliki nilai pada uji t dengan t hitung sebesar 3.183 
bernilai positif pada nilai signifikansi 0.004. Dengan signifikansi 0.004 dapat dinyatakan lebih kecil 
daripada 0,05 atau t hitung 3.183 lebih besar dari t tabel 2.051 sehingga Ho ditolak. Hasil ini dapat 
diartikan bahwa Return on Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Price to 
Book Value (PBV). Apabila nilai Return on Equity (ROE) meningkat maka akan searah dengan dan 
mempengaruhi nilai Price to Book Value (PBV) yang juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya 
jika nilai Return on Equity (ROE) menurun maka akan memperngaruhi nilai Price to Book Value 
(PBV) yang akan menurun pula pada 6 (enam) Perusahaan Sub Sektor Advertising, Printing dan 
Media di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hasibuan (2016), dimana hasil penelitiannya 
memperlihatkan bahwa variabel Return on equity (ROE) perusahaan berpengaruh signifikan 
terhadap Price to book value (PBV). Sama halnya dengan penelitian Jamil (2017), yang 
memperlihatkan bahwa variabel Return on equity sendiri berpengaruh terhadap price book value. 

Berdasarkan hasil penelitian, Return on Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Price to Book Value (PBV), dimana dari data penelitian diketahui bahwa nilai Return on 
Equity (ROE) secara mayoritas atau 22 dari 30 (73,3%) data penelitian mengalami kenaikan yang 
sejalan dengan kenaikan Price to Book Value (PBV) dan mengalami penurunan yang sejalan 
dengan penurunan Price to Book Value (PBV), sehingga sudah terbukti secara data. Dalam data 
penelitian, peneliti akan memperlihatkan penjelasan analisis JTPE dan MNCN dimana dari 5 tahun 
penelitian, kedua perusahaan tersebut mampu meningkatkankan 3 tahun dari 5 tahun penelitian 
ROE yang sejalan dengan peningkatan PBV, begitu juga sebaliknya. 

Tujuan Perusahaan JTPE dalam pengelolaan permodalan untuk mempertahankan 
kelangsungan usaha Perusahaan guna memberikan imbal hasil kepada Pemegang Saham dan 
manfaat kepada Pemegang Saham lainnya serta menjaga struktur modal yang optimal untuk 
mengurangi biaya modal agar mendapatkan return yang maksimal. Laba kotor Perusahaan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp379,79 miliar, sedangkan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp277,88 miliar. 
Kenaikan laba kotor sebesar Rp101,91 miliar atau 37% disebabkan oleh adanya peningkatan 
volume penjualan dan nilai jual, terutama untuk produk-produk Security di tahun 2019. Salah satu 
produk yang mendorong peningkatan penjualan yaitu produk kartu dengan chip baik kartu untuk 
sektor perbankan maupun nonperbankan serta peningkatan penjualan dokumen sekuriti lainnya 
(Perusahaan Percetakan). Perusahaan berkomitmen untuk memberikan pengembalian hasil dari 
perolehan Perusahaan setiap tahunnya kepada para Pemegang Saham sebagai bentuk apresiasi 
atas kepercayaan yang diberikan kepada Perusahaan. Kebijaksanaan Deviden diusulkan oleh 
Direksi Perusahaan untuk disetujui oleh pemegang saham dalam RUPS dengan memperhatikan 
dan mempertimbangkan tingkat kesehatan keuangan Perusahaan, dan apabila terdapat surplus 
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kas dari kegiatan operasional setelah dana tersebut disisihkan untuk dana cadangan, kegiatan 
pendanaan, rencana pengeluaran modal serta modal kerja Perusahaan. Berdasarkan analisis 
tersebut dapat diketahui bahwa demi mencapai tujuan dalam pengelolaan keuangan dan 
komitmen dividen yang lebih baik, perusahaan selalu memperhatikan return agar mampu 
menikatkan harga pasar saham, nilai buku saham dan akhirnya meningkatkan PBV pada 
perusahaan. 

Pada MNCN, Laba bersih MNCN tahun 2019 meningkat 47% menjadi Rp2,35 triliun dari 
Rp1,61 triliun pada tahun 2018. Jumlah saham beredar sebanyak 14,276,103,500 lembar, dengan 
laba per saham untuk tahun 2019 adalah sebesar Rp179,82, meningkat dari Rp120,03 pada tahun 
sebelumnya. Ekuitas Perseroan per tanggal 31 Desember 2019 tercatat sebesar Rp12,53 triliun, 
naik 18% dari Rp10,64 triliun pada tahun sebelumnya. Pada bulan Juli 2019, Perseroan membayar 
total dividen sebesar Rp214,14 miliar dan peruntukan cadangan umum sebesar Rp1 miliar, 
ditambah laba ditahan per akhir 2019 total sebesar Rp10,69 triliun. Artinya nilai Return on Equity 
(ROE) pada perusahaan mampu meningkatkan nilai PBV nya, sehingga perusahaan dapat 
membagikan dividen kepada para pemegarang saham. 
3. Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Price to Book Value (PBV) 

Variabel Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki nilai pada uji t dengan t hitung sebesar -0.862 
bernilai negatif pada nilai signifikansi 0.396. Dengan signifikansi 0.396 dapat dinyatakan lebih 
besar daripada 0,05 atau t hitung -0.862 lebih kecil dari t tabel 2.051 sehingga Ho diterima. Hasil 
ini dapat diartikan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Price 
to Book Value (PBV). Apabila nilai Debt to Asset Ratio (DAR) meningkat ataupun maka tidak akan 
berpengaruh terhadap naik atau turunnya nilai Price to Book Value (PBV) pada 6 (enam) 
Perusahaan Sub Sektor Advertising, Printing dan Media di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pasando (2018), dimana hasil penelitiannya 
memperlihatkan bahwa variabel Debt to Assets Ratio (DAR) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Price to book value (PBV).  

Menurut Pasando (2018), Hal ini dipengaruhi oleh total utang dan total aset mengalami 
peningkatan tetapi total aset meningkat jauh lebih tinggi yang berupa kas, piutang usaha, 
persediaan, investasi, properti dan aset tetap lainnya dibanding dari total utang berupa utang 
usaha, pinjaman bank, liabilitas imbalan kerja dan pajak tangguhan, sewa pembiayaan dan utang 
lainnya. Perusahaan sebaiknya untuk mengurangi jumlah utang, mengatur tingkat pembelanjaan 
pada aset sehingga tidak menimbulkan jumlah utang yang besar dan meningkatkan tambahan 
modal pada perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian, Debt To Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Price to Book Value (PBV), dimana dari data penelitian diketahui bahwa Debt To Asset 
Ratio (DAR) memiliki nilai minimum 0.01 dengan nilai maksimum 61.02, sebanyak 63,33% nilai 
DAR dari perusahaan mempunyai nilai DAR di atas 0.5, maka sebagian besar aset perusahaan 
adalah hasil pembiayaan dari hutang. Sedangkan Price Book Value (PBV) dalam penelitian ini 
memiliki nilai minimum 0.32 dengan nilai maksimum 11.32, sebanyak 63,33% nilai PBV berada di 
atas 1 artinya secara nilai satuan, data penelitian nilai PBV di atas 1 dianggap nilai yang kurang 
baik, karena menandakan harga saham tersebut sudah tidak undervalued atau sudah overvalued. 
Perusahaan dengan hasil pembiayaan dari hutang bukan berarti perusahaan tidak baik, namun 
juga bukan berarti perusahaan dalam keadaan baik-baik saja. Dengan kata lain, investor ingin 
melihat bagaimana perusahaan secara optimal dan efektif menggunakan struktur modal 
perusahaan. Namun hasil penelitian ini menjelaskan bahwa keadaan PBV tersebut tetap tidak 
mampu menjadi lebih baik ketika perusahaan telah mengambil pinjaman sebagai pendanaan bagi 
perusahaan. 

Salah satu perusahaan dalam penelitian ini yang mempunyai nilai DAR di atas 0.5 dengan 
nilai PBV di atas 0.1 dan dibawah 0.1 adalah TMPO. TMPO akan melakukan restrukturisasi 
finansial dan penguatan modal anak-anak usaha, tentu dengan mempertimbangkan kondisi 
ekonomi yang ada. Perseroan tetap menjalankan program penguatan fondasi untuk 
pengembangan produk-produk digital. Selain itu, Perseroan akan merestrukturisasi kewajiban 
perusahaan dan membayar utang-utang jangka panjang. Langkah-langkah ini diharapkan 
memberikan dampak yang positif bagi kondisi keuangan Perseroan. Penetapan penggunaan laba 
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bersih Perseroan tahun buku 2015-2019 untuk tidak membagikan dividen dikarenakan harga 
saham yang tidak semakin baik dengan jumlah lembar saham yang tidak mengalami perubahan 
banyak dari tahun 2015-2019. Artinya perusahaan sudah melakukan yang terbaik untuk kinerja 
keuangan perusahaan tersebut. Namun pada akhirnya selama 5 tahun penelitian, TMPO tidak 
mampu mengeluarkan dividen bagi para pemegang sahamnya sehingga laba dialokasikan kembali 
menjadi modal dalam perusahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipastikan bahwa 
DAR yang meningkat maupun menurun tidak mampu mempengaruhi nilai PBV perusahaan agar 
naik maupun turun. 
4. Pengaruh Current Ratio (CR), Return on Equity (ROE), dan Debt to Asset Ratio (DAR) 

terhadap Price to Book Value (PBV) 
Hasil analisis uji F memperlihatkan nilai F hitung 3786 pada signifikansi 0.022. Dengan 

signifikansi 0.022 dapat dinyatakan lebi kecil dari 0.05 sehingga Ho ditolak, dapat diartikan bahwa 
model Current Ratio (CR), Return on Equity (ROE), dan Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Price to Book Value (PBV) dengan model yang fit atau layak 
diteliti. 

Nilai yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah nilai adjusted R2 sebesar 0.224 (22.4%) 
yang menunjukkan bahwa kemampuan model Current Ratio (CR), Return on Equity (ROE), dan 
Debt to Asset Ratio (DAR) dapat menerangkan variasi dari Price to Book Value (PBV) sebesar 
22.4% dan sisanya diperngaruhi variabel independen lainnya sebesar 77.6%. 

Menurut Pasando (2018), Hal ini dipengaruhi oleh peningkatan nilai buku tidak diikuti oleh 
harga saham. Peningkatan nilai buku disebabkan oleh sebagian perusahaan mengalami 
peningkatan pada ekuitas biasa. Untuk meningkatkan nilai PBV sebaiknya perusahaan 
meningkatkan kinerja keuangan dalam mengelola dan menggunakan aset, utang dan ekuitas 
perusahaan dengan baik yang akan menghasilkan profitabilitas perusahaan dengan maksimal. 

 
SIMPULAN  
Penelitian ini memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Price to Book Value (PBV). Apabila 
nilai Current Ratio (CR) meningkat ataupun maka tidak akan berpengaruh terhadap naik atau 
turunnya nilai Price to Book Value (PBV) pada 6 (enam) Perusahaan Sub Sektor Advertising, 
Printing dan Media di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 

Return on Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Price to Book Value 
(PBV). Apabila nilai Return on Equity (ROE) meningkat maka akan searah dengan dan 
mempengaruhi nilai Price to Book Value (PBV) yang juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya 
jika nilai Return on Equity (ROE) menurun maka akan memperngaruhi nilai Price to Book Value 
(PBV) yang akan menurun pula pada 6 (enam) Perusahaan Sub Sektor Advertising, Printing dan 
Media di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 

Debt to Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Price to Book Value (PBV). 
Apabila nilai Debt to Asset Ratio (DAR) meningkat ataupun maka tidak akan berpengaruh 
terhadap naik atau turunnya nilai Price to Book Value (PBV) pada 6 (enam) Perusahaan Sub Sektor 
Advertising, Printing dan Media di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 

Current Ratio (CR), Return on Equity (ROE), dan Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh 
signifikan terhadap Price to Book Value (PBV) dengan model yang fit atau layak diteliti pada 6 
(enam) Perusahaan Sub Sektor Advertising, Printing dan Media di Bursa Efek Indonesia tahun 
2015-2019. Nilai yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah nilai adjusted R2 sebesar 0.224 
(22.4%) yang menunjukkan bahwa kemampuan model Current Ratio (CR), Return on Equity 
(ROE), dan Debt to Asset Ratio (DAR) dapat menerangkan variasi dari Price to Book Value (PBV) 
sebesar 22.4% dan sisanya diperngaruhi variabel independen lainnya sebesar 77.6%. 
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